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ABSTRAK
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Kondisi kepadatan penghuni Lapas/Rutan yang menyulitkan pemerintah dalam
mencegah dan menanggulangi penyebaran Covid-19 di dalam Lapas, mendorong
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan terhadap pembebasan narapidana di masa
pandemi Covid-19. Kebijakan tersebut dituangkan melalui Kepmenkumham Nomor
M.HH-19/PK.01.04.04 Tahun 2020 dan Permenkumham Nomor 10 Tahun 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam berdasarkan konsep
Magdasid asy-Syari’ah terhadap kebijakan pembebasan narapidana dalam rangka
penanggulangan Covid-19 di dalam Lapas ditinjau dari mafsadat yang ditimbulkan.
Penelitian ini adalah penelitian normatif (kepustakaan) dengan menggunakan berbagai
pendekatan, yaitu: pendekatan undang-undang, pendekatan kasus, dan pendekatan
konseptual.

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa (1) Kebijakan pembebasan narapidana di
masa Covid-19 dilakukan pemerintah dengan pertimbangan dapat mengurangi kepadatan
Lapas guna mencegah rdan' menanggulangi penyebaran Covid-19.(2) Pembebasan
narapidana di masa Covid-19 menimbulkan berbagai maslahat dan mafsadat (3) Dalam
tinjauan Magqdsid asy-Syari’ah tujuan yang melatarbelakangi pembebasan narapidana di
masa Covid-19 telah sesuai, yaitu untuk memelihara jiwa (hifz an-nafs) orang-orang
berada di dalam Lapas. (4) Ditinjau dari mafsadatnya antara membebaskan narapidana
dengan tetap membiarkan narapidana berada di dalam Lapas juga sudah sesuai dan
sejalan dengan konsep Magdsid asy-Syari’ah, Kkarena menimbang antara dua
kemudharatan. (5) solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini ialah agar pemerintah
menambah kapasitas Lapas dengan merenovasi Lapas yang ada saat ini atau membangun
kembali Lapas-lapas yang baru yang dapat menampung seluruh narapidana yang ada,
sehingga tidak harus mengeluarkan kebijakan terkait pembebasan naprapidana dengan
kondisi Pandemi saat ini yang hanya akan menghadapkan pemerintah pada dua
kemudharatan yaitu membebaskan narapidana dan membiarkan mereka tetap berada di
dalam lapas dengan kondisi kepadatan Lapas dan Pandemi Covid-19.




ABSTRACK

The density of Lapas/Rutan who made it difficult for the government to
prevent and handle the Covid-19 in Lapas, encourage the Indonesian government
issued a policy of the inmates in the pandemic Covid-19. The policy was poured
through Kepmenkumham number M.HH-19/PK.01.04.04 years 2020 and
Permenkumham number 10 years 2020.

This study aims to analyze in depth based on the concept of Magqdsid ash-
Syari'ah on the policy of releasing prisoners in the context of dealing with Covid-
19 in prisons in terms of the mafsadat generated. This research is a normative
(literary) research using various approaches, namely: the law approach, the case
approach, and the conceptual approach.

The results of the study described that: (1) The convicts in the Covid-19
carried out by the government with consideration can lessen the density of Lapas
in order to prevent and prevent the spread of Covid-19. (2) Release convicts in the
covid-19 cause a variety the impact of positive and negative in the community. (3)
In will be pleased review Magqdsid asy-Syari’ah the purpose for the release of
prisoners in the Covid-19 are in principle in accordance , namely to maintain the
life for the (hifz an-nafs ) people who are inside Lapas. (4) In terms of
mafsadatnya between free convicts with keep convicts are in lapas also had been
suitable and in line with the concept of the spot Magasid asy-Syari’ah, because
weighing between two harm . (5) The solution offered in this research is to make
the government increases the capacity of the prison by renovating the prison who
are current or rebuild lapas-lapas a new one that can accommodate all inmates
there, so should not put out policies on the release of naprapidana with the
condition of the pandemic now who only gives the government on two harm
which is free inmates and let them stay in the prison with the condition of the
density of the prison and a pandemic covid-19.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987
Nomor : O543bJU/1987

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

FuTR Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif A A
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syim Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
oA Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za 4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ) koma terbalik di atas
¢ Ghin GH Ghe
— Fa F Ef




a Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

dJd Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof
$ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah a a
= kasrah i i
= dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan | Nama
Huruf Huruf
6 = Fathah dan ya ai adani
g Fathah dan waw au adanu
Contoh:
Arab Latin Arab Latin
s kataba =i fa'ala
K2 zukira Al yazhabu




3. Maddah

Maddah atau vokal

panjang yang

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

lambangnya berupa harkat huruf,

Harkat Huruf
dan Nama dan Nama
huruf tanda
L= fathah dan alif a a dan garis di atas
¢ - kasrah dan ya [} I dan garis di atas
5 = dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh :
Arab Latin Arab Latin
Ja gala Ja gila
Lo dana a2 yagimu

4. Ta" al-Marbiitah (%)

Transliterasi untuk ta" al-marbitah ada tiga:

1) Ta&' al-marbutah hidup. Adapun yang dimaksud
dengan t&' al-marbitah hidup ialah yang mendapat
baris fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya
adalah /t/. Contoh:

JilaY) iy

T&" al-marbitah mati. Adapun yang dimaksud dengan

raudatul atfal
2)
ta' al-marbiitah mati ialah yang mendapat baris sukun,
transliterasinya adalah /h/. Contoh:
dalh Talhah
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta' al-marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang "al"
(J) serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta' al-
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

8 siall Ay Adl) al-Madinah al-Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
Arab Latin Arab Latin
(SR rabbana Sl al-birr
J nazzala pxd nu'ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Ja_l menjadi ar-rajulu, =3 menjadi asy-syamsu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang (-).

Contoh:
i .l menjadi al-madrasah, oi—-ed) menjadi al-bustan

7. Hamzah



Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
Arab Latin Arab Latin
Osal ta'khuz0n < yal umirtu
st syai'un Js) akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan Kkata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:
Contoh:

Arab Latin

e Wa innallaha lahua khair ar-rdzigin

"8 ) 5l g )
GRS i el ) e Wa innallaha lahua khairurrazigin

o e Faaufld al-kaila wa al-mizéna
3 el s SN ) 6d ola
Ulosadly Ol 1 3 g : R4
e e Faauful-kaila wal-mizéna

e lbrahim al-Khalil

) aal il
AR sl e Ibrahimul-Khalil

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:



Arab Latin

Syahru  Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur'anu

Sl 4 Il cpdll Glma el

Ol oy dlb 2aal) | Alhamdu 1illahi rabbil -"alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya herlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan

Contoh:
Arab Latin
b i g dll (4o pai | Nagrun minallahi wa fathun garib
e ¢ 25 JS A5 | Wallahu bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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